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PENGARUH PENDIDIKAN SEKS DENGAN MODEL KIE
TERHADAP TINGKAT PENGETAHUAN
REMAJA TENTANG SEKS BEBAS
DI SMK NEGERI 1 LABUAN

Rahma Savitri, Juwita Meldasari Tebisi, Siti Yartin
Ilmu Keperawatan, Universitas Widya Nusantara

ABSTRAK

Latar belakang : Seks bebas adalah salah satu permasalahan yang umum dihadapi oleh
remaja saat ini yang diakibatkan oleh berbagai faktor. Pendidikan seks dapat dijadikan
upaya yang efektif untuk diberikan kepada remaja dalam meningkatkan pemahaman
terkait seksualitas. Tujuan penelitian ini adalah membuktikan pengaruh pendidikan seks
dengan model KIE terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang seks bebas di SMK
Negeri 1 Labuan.

Metode : Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan one group pre-test
post-test menggunakan desain pre-eksperiment. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa SMK Negeri 1 Labuan kelas XI berjumlah 64 orang dengan teknik pengambilan
sampel simple random sampling berjumlah 17 orang.

Hasil Penelitian : Hasil penelitian dari 17 responden sebelum diberikan infervensi
sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan cukup (52,9%) dan sebagian kecil memiliki
tingkat pengetahuan kurang (17,6%), sedangkan setelah diberikan intervensi sebagian
besar responden memiliki tingkat pengetahuan baik (94,1%) dan sebagian kecil memiliki
tingkat pengetahuan cukup (5,9). Hasil uji wilcoxon dengan nilai p-value=0.000 (<0,05).
Simpulannya : adalah ada pengaruh pendidikan seks dengan model KIE terhadap
tingkat pengetahuan remaja tentang seks bebas di SMK Negeri 1 Labuan.

Saran : Bagi sekolah SMK Negeri 1 Labuan agar membuat program kesehatan PIK
remaja sehingga pengetahuan remaja tentang seksualitas dapat ditingkatkan melalui
program tersebut.

Kata kunci: Pendidikan Seks, Pengetahuan, remaja

111



THE IMPACT OF SEX EDUCATION BY THE IEC MODEL
TOWARD THE KNOWLEDGE LEVEL
OF TEENAGER ABOUT FREE SEX
IN SMK NEGERI I LABUAN

Rahma Savitri, Juwita Meldasari Tebisi, Siti Yartin
Nursing Science, Widya Nusantara University

ABSTRACT

Background: Free sex is one of the common problems faced by teenagers today caused by
various factors. Sex education can be an effective way that to be given to them in increasing
understanding related to sexuality. The purpose of this study was to prove the impact of sex
education by the IEC model on the knowledge level of teenager about free sex in SMK
Negeri 1 Labuan.

Methods: The type of research is quantitative with a one group pre-test post-test approach
using a pre-experiment design. The total of population in this study were 64 students of

class XI SMK Negeri I Labuan and total of sample was 17 respondents that taken by using

simple random sampling technique.

Research Results: The results of the study of 17 respondents before being given the
intervention about 52,9% had a sufficient level of knowledge, and 17,6% had a lack of
knowledge, while after being given the intervention most respondents (94,1%) had a good

level of knowledge, and only 5.9% had a sufficient level of knowledge. The Wilcoxon test
results obtained that p-value = 0.000 (<. 05).

Conclusion: There is an impact of sex education by the IEC model on the knowledge level
of teenager about free sex in SMK Negeri 1 Labuan.

Suggestion: For SMK Negeri | Labuan management to create the teenager PIK program
50 by that their knowledge about sexuality could be improved through the program.

Keywords: Sex Education, Knowledge, teenager
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Adolescent atau masa remaja sering disebut sebagai fase adaptasi dari usia
dini menuju usia dewasa yaitu terdapat perubahan dari tahap kehidupan yang
terjadi ketika seseorang memasuki fase awal kedewasaan yang ditandai oleh
tahap pubertas. Pada tahap pubertas, perempuan akan mengalami siklus
menstruasi, sementara laki-laki akan mengalami mimpi basah. Fenomena ini
menunjukkan perkembangan organ reproduksi pada kedua jenis kelamin
sudah mampu berfungsi dengan efektif Ariani et al., (2021). Masa remaja
juga disebut sebagai tahap di mana terjadi pertumbuhan dan perkembangan,
mencakup aspek fisik, kognitif, psikologis, dan sosial. Selama periode ini,
remaja cenderung menunjukkan ketidakstabilan emosional terkait perilaku
seksual yang memicu rasa ingin tahu yang mendalam terhadap aktivitas
orang dewasa seperti berhubungan intim atau perilaku seksual. Akibatnya,
remaja rentan mengikuti perilaku seksual yang tidak bertanggung jawab
(Ningsih dan Ahmar, 2020).

Berdasarkan informasi yang dikumpulkan melalui World Health
Organization (WHO) tingkat remaja berusia kurang dari 15 tahun yang telah
terlibat dalam perilaku seks bebas paling tinggi tercatat di wilayah Melanesia
yang mencapai 51%. Sementara itu di wilayah Asia, Indonesia menempati
posisi ke-5 dengan 35% remaja telah terlibat dalam aktivitas seksual WHO,
(2021). Menurut informasi yang dikumpulkan melalui Pusat Data dan
Informasi Kementerian Kesehatan RI, mayoritas generasi muda yang berusia
15-19 tahun 23,6% anak muda perempuan dan 37,3% anak muda laki-laki
melaporkan sudah berciuman bibir. Selain itu, 4,3% anak muda perempuan
dan 21,6% anak muda laki-laki mengaku sudah terlibat dalam aktivitas
meraba/merangsang pasangannya. Sementara itu, 0,7% anak muda
perempuan dan 4,5% anak muda laki-laki mengaku telah terlibat dalam
aktivitas seks bebas (Kemenkes 2020). Sedangkan data Badan Pusat Statistik
(BPS) tahun 2020, prevalensi praktek seks pranikah di kalangan anak muda
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perempuan adalah 16,4% dan pada anak muda laki-laki adalah 5,2%. Selain
itu, berdasarkan data dari badan Pusat Statistik Kesehatan (BPSK, 2021)
sebanyak 17,8% remaja berusia 15-19 tahun sudah terlibat dalam hubungan
seks bebas.

Menurut informasi yang didapatkan dari Dinas Kesehatan Provinsi
Sulawesi Tengah mengungkapkan bahwa Sebagian besar perkawinan usia
dini akibat kehamilan diluar pernikahan yang disebabkan oleh perilaku seks
bebas tercatat di Kabupaten Banggai Laut sebesar 15,83%, disusul oleh
kabupaten Banggai Kepulauan yang mencapai 15,73% (profil kesehatan
provinsi sulawesi tengah 2021). Kota Palu menjadi wilayah dengan kasus
HIV tertinggi dalam kelompok remaja yang berusia antara 10 hingga 19
tahun terdapat 4 orang yang telah terlibat dalam aktivitas seksual diluar
pernikahan (seks pra-nikah), 25 orang dengan KTD (kehamilan tidak
diinginkan), 9 orang remaja bersalin, 11 orang mengalami infeksi menular
seksual (IMS), dan 8 orang dengan infeksi saluran reproduksi (Profil
Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, 2021).

Tantangan yang umum dialami oleh remaja saat ini berkaitan dengan
seksualitas dan salah satu masalah yang umum terjadi adalah perilaku seks
bebas. Beberapa faktor turut berperan dalam munculnya masalah tersebut,
salah satunya yaitu kurangnya pemahaman individu terhadap pendidikan
seksual. Pendidikan seks masih dianggap sebagai topik yang sensitif untuk
disampaikan kepada anak mulai dari usia dini hingga remaja, padahal pada
periode tersebut mereka seharusnya memahami dengan baik mengenai
bagian tubuh mereka terutama fungsi seksualitasnya. Pendidikan seks dapat
menjadi upaya untuk membantu dalam memberikan pemahaman tentang
Edukasi pendidikan seks yang idealnya telah diajarkan sejak usia dini hingga
usia dewasa disesuaikan dengan tingkat perkembangan individu, dengan
harapan pendidikan seks dapat menjadi faktor yang mampu meningkatkan
pengetahuan remaja dan dapat mengurangi terjadinya perilaku seks bebas
dikalangan remaja. Pentingnya memberikan pendidikan seksual yaitu agar
pengetahuan seseorang dapat meningkat salah satunya melalui pelaksanaan

program dengan model Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE).



Pendidikan seksual bagi remaja, khususnya mengenai pencegahan perilaku
seks bebas dapat diberikan melalui kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan pemahaman seseorang. Edukasi ini bisa diberikan dengan
memanfaatkan beragam media yang berisi informasi mengenai pengetahuan
terkait pendidikan seks (Khayati et al, 2019).

Berdasarkan temuan dari penelitian (Fitriani et al, 2022) berjudul
“Pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap remaja
mengenai seks bebas” skor p-value 0,000 menunjukkan adanya perubahan
dalam pengetahuan setelah remaja menerima pendidikan kesehatan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Alvionita et al. 2022) yang
berjudul “Dampak pendidikan kesehatan melalui media video terhadap
pengetahuan dan sikap remaja terkait bahaya seks bebas di SMA X
Palembang” ditemukan bahwa setelah penyuluhan pendidikan kesehatan,
95% dari 41 responden menunjukkan peningkatan pemahaman tentang
bahaya seks bebas. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pendidikan
kesehatan melalui media video memiliki dampak positif terhadap
pemahaman remaja tentang risiko seks bebas. Diperkuat oleh penelitian
sebelumnya, menurut temuan dari hasil studi yang dilakukan oleh (Sumartini
& Maretha 2020) berjudul “Efektivitas metode pendidikan sebaya dalam
pencegahan HIV/AIDS terhadap pengetahuan dan sikap remaja” dengan P
value 0,000 menunjukkan metode pendidikan teman sebaya dianggap efektif
dalam pencegahan HIV/AIDS terhadap pengetahuan dan sikap remaja.

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh (Novianti et al. 2018) dengan
judul “Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) meningkatkan
pemahaman tentang pencegahan perilaku seksual pranikah pada remaja”
menunjukkan nilai P Value sebesar 0,000 yang menandakan adanya selisih
antara tingkat pemahaman sebelum dan sesudah diberikan intervensi KIE.

Berdasarkan dari pengalaman peneliti selama bersekolah di SMK Negeri
1 Labuan, pada tahun 2017 terdapat 7 orang siswi dikeluarkan dari sekolah
yang disebabkan oleh kasus hamil diluar pernikahan tetapi terdapat
penurunan kasus pada tahun 2019 terdapat 3 orang siswa perempuan

dikeluarkan dari sekolah disebabkan oleh kasus serupa. Selanjutnya,



berdasarkan data awal yang diperoleh melalui percakapan Bersama dengan
guru Bimbingan dan Konseling (BK) di SMK Negeri 1 Labuan, yang
menyatakan pada akhir tahun 2022-2023 tercatat kurang lebih 20 orang siswi
dikeluarkan dari sekolah karena kasus hamil di luar pernikahan yang
diakibatkan dari perilaku seks bebas, menurut penjelasan dari guru BK di
SMK Negeri 1 Labuan bahwa siswi yang mengalami kasus tersebut diketahui
setelah mereka selesai melaksanakan kegiatan Pendidikan Sistem Ganda
(PSG) yang dilakukan diluar sekolah.

Berdasarkan penguraian masalah di atas, penulis tertarik untuk memilih
judul penelitian perihal pengaruh pendidikan seks dengan model KIE
terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang seks bebas Di SMK Negeri 1
Labuan guna memberikan pengetahuan, edukasi dan informasi sehingga
remaja mempunyai pemahaman yang baik tentang pendidikan seks

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya,
rumusan masalah dari penelitian ini yaitu apakah ada “Pengaruh pendidikan
seks dengan model KIE terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang seks
bebas di SMK Negeri 1 Labuan?”.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Dibuktikan pengaruh pendidikan seks dengan model KIE terhadap
tingkat pengetahuan remaja tentang seks bebas di SMK Negeri 1 Labuan.
2. Tujuan Khusus
a. Teridentifikasi tingkat pengetahuan remaja tentang seks bebas
sebelum diberikan pendidikan seks dengan model KIE
b. Teridentifikasi tingkat pengetahuan remaja tentang seks bebas setelah
diberikan pendidikan seks dengan model KIE
c. Terbukti pengaruh pendidikan seks dengan model KIE terhadap
tingkat pengetahuan remaja tentang seks bebas di SMK Negeri 1

Labuan.



D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Pendidikan

Diharapkan bahwa penelitian ini bisa menjadi referensi bagi
peneliti di masa depan serta dapat dimanfaatkan sebagai referensi
tambahan bagi mahasiswa untuk meningkatkan pemahaman khususnya
mengenai pendidikan seksualitas pada remaja.
Bagi Masyarakat

Diharapkan bisa dimanfaatkan sebagai masukkan serta dapat
dimanfaatkan dalam upaya untuk meningkatkan pengetahuan tentang
pendidikan seks serta dapat dimanfaatkan sebagai acuan pembelajaran
dalam kehidupan sehari-hari.
Bagi Tempat Penelitian

Diharapkan bisa menjadi sumber informasi untuk pembelajaran
utamanya bagi guru Bimbingan dan Konseling (BK) saat memberikan
pengetahuan mengenai pendidikan seksual yang tepat kepada siswa

sesuai dengan perkembangan usia siswa.
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